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[bookmark: _Toc239621410]4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuanmenulis teks negosiasi antara kelompok yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video dengan aplikasi Powtoon. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan media pembelajaran berbasis video dengan aplikasi Powtoon padapembelajaran menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 14 Medan. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data skor awal (pretest) dan data skor akhir (posttest) kemampuan menulis teks negosiasi dari kelompok eksperimen. Pretest diberikan kepada kelompok eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal kelompok tersebut dalam menulis teks negosiasi. Dalam penelitian ini kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan dengan media pembelajaran berbasis video dengan aplikasi Powtoon. 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Data Pretest Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Kelompok Eksperimen Kelompok eksperimen adalah kelas yang diberi pembelajaran berbasis media video sebelum kelompok eksperimen diberi pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis teks negosiasi. Pretest diberikan dalam bentuk menulis teks negosiasi. Sampel pada pretest kelas eksperimen sebanyak 27 siswa. Adapun distribusi skor kemampuan menulis teks negosiasi siswa kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini.
[bookmark: _Toc239620501]Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Pretest
	No
	Rentang Skor
	Kategori 
	Frekuensi
	Presentase

	1.
	0 ≤ x < 65
	Sangat Rendah
	8
	29.62

	2.
	65 ≤ x < 75
	Rendah
	15
	55,56

	3.
	75 ≤ x < 85
	Sedang 
	4
	14,82

	Jumlah
	27
	100



Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa seluruh siswa kelas X SMA Negeri 14 Medan yang mengikuti tes sebelum dilakukan pembelajaran menulis teks negosiasi dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video memperoleh nilai yang rendah.
Selanjutnya apabila nilai siswa sebelum mengikuti pembelajaran menulis teks negosiasi dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan individu maka diperoleh kategori seperti yang terlihat pada tabel 4.2 berikut.
[bookmark: _Toc239620502]Tabel 4. 2 Deskripsi Ketuntasan Skor Pretest Berdasarkan KKM
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Presentasi

	x < 75
	Tidak Tuntas
	23
	85,19

	x ≥ 75
	Tuntas
	4
	14,1


Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa seluruh siswa kelas X SMA Negeri 14 Medan yang mengikuti tes sebelum dilakukan pembelajaran menulis teks negosiasi dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video Powtoon memperoleh nilai dibawah KKM dan belum memenuhi ketuntasan secara klasikal. 
b. Data Posttest Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Kelompok Eksperimen Kelompok eksperimen adalah kelas yang diberi pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis video Powtoon. Setelah kelompok diberi pembelajaran, untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam menulis teks negosiasi dilakukan posttest. Posttest diberikan dalam bentuk menulis teks negosiasi. Subjek pada posttest kelas eksperimen sebanyak 27 siswa. Adapun distribusi skor posttest kemampuan menulis teks negosiasi siswa dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 
[bookmark: _Toc239620503]Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Posttest
	No
	Rentang Skor
	Kategori 
	Frekuensi
	Presentase

	1.
	75 ≤ x < 85
	Sedang
	18
	66,67

	2.
	85 ≤ x < 90
	Tinggi
	4
	14,81

	3.
	90 ≤ x < 100
	Sangat Tinggi
	5
	18,52

	Jumlah
	27
	100



Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari siswa kelas X SMA Negeri 14 Medan yang mengikuti tes setelah mendapatkan pembelajaran menulis teks negosiasi dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video, 18orang atau 66,67% diantaranya memperoleh nilai sedang, 4 orang atau 14,81% diantaranya mendapatkan nilai tinggi, dan 5 orang atau 18,526 diantaranya memperoleh nilai sangat tinggi.
Selanjutnya apabila nilai hasil belajar (posttest) siswa kelas X SMA Negeri 14 Medan setelah mengikuti pembelajaran menulis teks negosiasi dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan individu maka akan diperoleh hasi seperti yangdimuat pada tabel 4.4 berikut.
[bookmark: _Toc239620504]Tabel 4. 4 Deskripsi Ketuntasan Skor Posttest Berdasarkan KKM
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase %

	 x < 74
	Tidak Tuntas
	0
	0

	x ≥ 75
	Tuntas
	27
	100

	Jumlah
	27
	100



Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa dari 27 siswa atau 100% siswa kelas X SMA Negeri 14 Medan yang mengikuti tes setelah mengikuti pembelajaran menulis teks negosiasi dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video 27 siswa atau 100% memperoleh nilai diatas KKM. 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas Data
Data pada uji normalitas diperoleh dari pretest dan posttest kemampuan menulis teks negosiasi. Sebuah syarat data berdistribusi normal apabila nilai yang diperoleh dan hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 (taraf signifikan 5%). Berikut rangkuman hasil uji normalitas sebaran data kemampuan menulis teks negosiasi.
[bookmark: _Toc239620505]Tabel 4. 5 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Free
	Data
	Kolmogrov-Smirnov
	P
	Keterangan

	Pretest
	0,157
	0,086
	p >0,05 = normal

	Posttest
	0,155
	0,094
	p >0,05 = normal



Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran keempat data dalam tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai p dari semua data lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas data, kemudian dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 22 untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan varian data. Syarat varian data bersifat homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari signnifikansi yang ditetapkan. yaitu 0,05 (5%) (p>0,05). Rangkuman hasil uji homogenitas kemampuan menulis teks negosiasi disajikan sebagai berikut. 

[bookmark: _Toc239620506]Tabel 4. 6 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas
	Data
	Levene 
Statistic
	df1
	df2
	Sig
	Keterangan

	Pretest 
dan 
Posttes 
	1,795
	1
	52
	0,186
	Homogen



Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas data pretest dan positest dalam tabel 4.6 menunjukkan bahwa signifikansinya lebih besar dari 0,05. Maka data pretest dan posttest dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varian.
c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil uji-t dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Media pembelajaran berbasis video efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks negosiasi”, Hipotesis tersebut merupakan hipotesis kerja (H1) sehingga diperlukan hipotesis nol (Ho), hipotesis nolnya adalah “Media pembelajaran berbasis video tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks negosiasi”.
Keefektifan media pembelajaran berbasis video dalam pembelajaran menulis teks negosiasi dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor pretest dan posttest. Analisis data yang digunakan adalah uji-t. Rangkuman hasil uji-t data skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc239620507]Tabel 4. 7 Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttest
	Data
	T
	Df
	P
	Keterangan

	Pretest dan
Posttest
	15,019
	26
	0,000 
	P < 0,05= Signifikan



Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest kemampuan menulis teks neegosiasi diperoleh ttabel sebesar 1,706 dan thitung sebesar 15,019 , df = 26 dan nilai p sebesar 0,000. jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis video lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks negosiasi. Akan tetapi, karna skor rata-rata pada tes awal dan tes akhir sama-sama mengalami peningkatan, perlu dilakukan perhitungan gain score atau peningkatan skor rata- rata untuk membuktikan keefektifan media pembelajaran berbasis video. Hasil perhitungan gain score dapat dilihat pada tabel berikut. 
[bookmark: _Toc239620508]Tabel 4. 8 Rangkuman Kenaikan Skor Rata-rata (Gain Score)
	Data
	Skor rata-rata
	Kenaikan skor rata-rata

	Pretest
	67,70
	67,70-82,81 = 15,11

	Posttest
	82,81
	



Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peningkatan skor rata-rata pada posttest lebih tinggi daripada pretest, sehingga dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut. 
Ho = Media pembelajaran berbasis video tidak efektif digunakan dalam pembelajaran teks negosiasi, ditolak. 
H1 = Media pembelajaran berbasis video efektif digunakan dalam pembelajaran teks negosiasi, diterima. 
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Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 14 Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 14 Medan. Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 27 siswa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan Media pembelajaran berbasis video dalam pembelajaran menulis teks negosiasi pada siswa kelas X SMA Negeri 14 Medan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan menulis teks negosiasi siswa dengan media pembelajaran berbasis video dalam pembelajaran menulis teks negosiasi pada siswa kelas X SMA Negeri 14 Medan. 
1. 	Hasil tes keterampilan menulis teks negosiasi pada pretest tanpa menggunakan media pembelajaran berbasis video.
Hasil analisis deskriptif nilai siswa sebelum mengikuti pembelajaran menulis teks negosiasi dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya menunjukka bahwa (1) rata-rata nilai pretest yang diperoleh siswa adalah 67,70, jauh lebih rendah dari nilai yang mungkin dicapai yaitu 100 dan belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), (2) nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 83, dan (3) dari 27 orang atau 100 siswa yang mengikuti tes hanya 3 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 75 pada skala penilaian 100. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai siswa sebelum mengikuti pembelajaran menulis teks negosiasi dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video tergolong rendah.
1. Hasil tes keterampilan menulis teks negosiasi pada posttest dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video.
Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar (positest) siswa setelah mengikuti pembelajaran menulis teks negosiasi dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya menunjukkan: (1) rata-rata nilai posttest yang diperoleh siswa adalah 82,81. Rata-rata nilai yang diperoleh sudah mendekati nilai tertinggi yang mungkin dicapai yaitu 100, (2) nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95 dan nilai terendah adalah 75. serta (3) dari 27 orang atau 100% siswa yang mengikuti tes telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran menulis teks negosiasi dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Beberapa siswa yang memperoleh nilai hasil belajar di bawah KKM yang telah ditentukan memang memiliki perkembangan kognitif yang lebih lambat dibanding kebanyakan teman-temannya. Bahkan guru sekali-kali memberikan perhatian khusus berupa bimbingan selama proses pembelajaran berlangsung agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
2. Hasil analisis inferensial
Hasil analisis data penelitian ini dapat diuraikan berdasarkan temuan penggunaan media pembelajaran berbasis video dalam pembelajaran menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 14 Medan. Dari hasil perhitungan statistik inferensial jenis uji t diperoleh nilai tube sebesar 1,706 dan thitung sebesar 15,019, df = 26 pada taraf signifikan 0,05. Kriteria perhitungannya yaitu: Hj diterima apabila thitung 2 tube: Dengan melihat hasil hipotesis pengujian, dapat dinyatakan bahwa Hj dapat diterima atau pembelajaran menulis teks negosiasi dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video efektif digunakan.
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